[image: image1.png]WO

UIN IMAM BONJOL
PADANG





2


BAB III

METODE PENELITIAN

1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan/literatur (library research), yakni data penelitian yang digunakan berbasis data-data kepustakaan. Penelitian kepustakaan adalah metode penelitian yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data dari sumber-sumber tertulis, seperti buku, artikel, jurnal, dan dokumen hukum lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai suatu topik dengan mengandalkan literatur yang ada.(Mardjoeki, 2020) 

Dari sisi objeknya, metode penelitian ini termasuk kepada penelitian hukum normatif. Penelitian hukum normatif merupakan penelitian yang berfokus pada pengkajian norma-norma hukum yang tertulis dalam peraturan perundang-undangan, doktrin, dan yurisprudensi.(Diantha, 2017) Penelitian ini sering kali dilakukan dengan pendekatan kualitatif, di mana peneliti menganalisis teks hukum untuk memahami makna dan implikasi dari norma hukum tersebut. Penelitian hukum normatif disebut juga penelitian yuridis normatif, penelitian hukum dogmatis, penelitian hukum doktriner (doctrinal legal research)(Marzuki, 2017)

1.2 Sumber Data

Dalam penelitian hukum, sumber data merupakan elemen kunci yang menentukan kualitas dan validitas hasil penelitian. Sumber data dapat dibedakan menjadi dua kategori utama, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek penelitian, sedangkan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang telah ada sebelumnya. Menurut Suyanto (2021), pemilihan sumber data yang tepat sangat berpengaruh pada hasil akhir penelitian. 

Mengingat penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif, maka sumber data pada penelitian ini merupakan data sekunder. Data sekunder yang dijadikan sebagai bahan penelitian terdiri dari sumber hukum primer, yaitu Ayat-ayat kisah dalam Alquran yang memiliki korelasi dengan fikih politik, baik politik perundang-undangan, politik ekonomi dan politik luar negeri.  Sumber hukum sekunder yang dijadikan data dalam penelitian ini terdiri  terdiri dari hadis-hadis Rasulullah Saw yang memiliki korelasi dengan ayat-ayat atau tema yang dibahas dan  Kitab-kitab tafsir terutama kitab tafsir yang termasuk kategori tafsir ahkam, seperti tafsir al-Nukat wa al-‘Uyun karangan Imam Al-Ma>wardi (450 H), Jami’ al-Bayan li Ahkam Alquran karangan Imam Al-Qurthubi (671 H), Fath al-Qadir karangan Imam Asy-Syaukani (1250 H), Zahrah al-Tafasir karangan Muhammad Abu Zahrah (1974 M),  Tafsir al-Munir karangan Wahbah Zuhaili (2015 M), Tafsir Al-Mishbah karangan Muhammad Quraish Shihab dan kitab tafsir ahkam lainnya.
1.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah krusial dalam penelitian hukum, karena data yang valid dan akurat akan menentukan kualitas hasil penelitian. Terdapat berbagai cara pengumpulan data yang dapat digunakan, tergantung pada tujuan penelitian dan jenis data yang dibutuhkan. Dalam penelitian hukum normatif peneliti mengumpulkan data dari literatur, buku hukum, jurnal, artikel, dan publikasi lainnya yang berkaitan dengan topik yang diteliti. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumen atau telaah literatur (literature review).
Sebagai langkah awal dalam mengumpulkan data pada penelitian ini, penulis menghimpun ayat-ayat kisah dalam Alquran yang terkait dengan fikih politik. Pengumpulan ayat tersebut dilakukan dengan merujuk kepada klasifikasi dan  kajian-kajian yang sudah ada sebelumnya, seperti Abdul Wahhab Khalaf yang membagi kajian siya>sah kepada tiga bagian, yaitu siya>sah dustu>riyah, siya>sah ma>liyah dan siya>sah dauliyah.(Khalaf, 1997) Penulis juga melakukan secara manual dengan membaca langsung ayat-ayat kisah yang terdapat di dalam Alquran. Data-data lain, seperti hadis terkait, penafsiran dan pendapat para ulama terkait dengan topik yang dibahas dihimpun dengan menelusurinya melalui kitab atau buku, baik secara manual maupun secara online. Media online yang banyak digunakan dalam menghimpun data pada penelitian ini adalah maktabah syamilah, https://app.turath.io/book/22881, https://dorar.net/, dan jurnal-jurnal online baik nasional maupun internasional.
1.4 Teknik Analisis Data

1.4.1 Inventarisasi data dilakukan dengan menghimpun ayat-ayat kisah dalam Alquran yang memiliki korelasi dengan fikih siya>sah .

1.4.2 Klasifikasi data atau kategorisasi data. Ayat-ayat yang sudah dihimpun diklasifikasikan berdasarkan pertanyaan penelitian, yaitu a) ayat-ayat kisah yang berhubungan dengan fikih siya>sah  dustu>riyah, b) Ayat-ayat kisah yang berhubungan dengan fikih siya>sah  dauliyah, c) Ayat-ayat kisah yang berhubungan dengan fikih siya>sah ma>liah.
1.4.3 Penafsiran data atau interpretasi data. Langkah ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan tafsir dan ushul fikih. Pendekatan tafsir dilakukan dengan menafsirkan ayat tersebut berdasarkan kaidah-kaidah dalam penafsiran serta merujuk ke kitab-kitab tafsir, baik dengan menggunakan kitab tafsir secara umum, seperti tafsi>r bi al-ma’s\u>r dan tafsi>r bi al-ra’yi, demikian juga dengan merujuk secara khusus kepafa kitab-kitab tafsir yang termasuk ke kategori tafsir Ahkam. Setelah melakukan analisis ayat berdasarkan kaidah-kaidah tafsir dan menlengkapi penjelasan dengan merujuk kitab-kitab tafsir, kemudian dilanjutkan dengan melakukan istinba>t} hukum dari ayat-ayat tersebut dengan menggunakan berbagai metode istinba>t}, seperti istinba>t} lafz}i dan  istinba>t} ma’nawiy.  Proses istinba>t} hukum juga dilengkapi dengan ayat-ayat lain yang terkait dengan ayat dan tema yang dibahas, hadis-hadis Rasulullah Saw, pendapat para sahabat serta para ulama mulai zaman tabi’in sampai sekarang. Istinba>t} hukum dari ayat-ayat kisah  dalam Alquran juga akan dilengkapi dengan membandingkan dengan konsep fikih siya>sah  yang sudah diformulasikan oleh para ulama klasik dan kontemporer yang terdapat pada berbagai kitab-kitab fikih siya>sah.
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